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Pengaruh Penyemprotan Ecoenzyme Terhadap Pertumbuhan Kangkung 

(Ipomoea reptans Poir) yang Dibudidayakan Secara Hidroponik 

 

Amalia Fildzah Sharfina 

 

ABSTRAK 

 Kangkung merupakan tanaman budidaya yang banyak digemari 

masyarakat Indonesia. Budidaya kangkung salah satunya dengan menggunakan 

sistem hidroponik. Sistem hidroponik biasanya menggunakan nutrisi kimia 

anorganik seperti AB mix yang memiliki harga jual cukup mahal. Sebagai 

alternatif untuk menekan penggunaan pupuk anorganik maka digunakan pupuk 

organik cair yaitu ecoenzyme. Ecoenzyme merupakan ekstrak cairan dari 

fermentasi limbah organik dapur dengan substrat gula (gula merah atau gula tebu) 

yang ditambah air. Ecoenzyme memiliki banyak manfaat salah satunya sebagai 

pupuk tanaman. Pada penelitian ini ecoenzyme disemprotkan pada tanaman 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penyemprotan ecoenzyme terhadap 

pertumbuhan kangkung (Ipomoea reptans Poir.) yang dibudidayakan secara 

hidroponik. 

   Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai Januari 2022 

di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Rumah Kawat Jurusan Biologi FMIPA 

UNP. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan melakukan 

pengenceran ecoenzyme yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan yang terdiri 

dari P1 (kontrol), P2 (2 mL ecoenzyme + 1 L air), P3 (3 mL ecoenzyme + 1 L air), 

P4 (4 mL ecoenzyme + 1 L air), dan P5 (5 mL ecoenzyme + 1 L air). Data yang 

didapat dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dengan Uji Lanjut DMRT taraf 

5%. 

   Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa 

penyemprotan ecoenzyme berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah daun 

tanaman, luas daun tanaman, berat basah dan berat kering tanaman kangkung 

(Ipomoea reptans Poir.) yang dibudidayakan secara hidroponik. Rata-rata tertingi 

jumlah daun adalah 14,6 helai (P4), rata-rata luas daun tertinggi 36,31 cm
2 

(P4), 

rata-rata berat basah tertinggi 34,04 g (P4), dan rata-rata berat kering tertinggi 

2,76 g (P4). 

 

Kata kunci : Ecoenzyme, Hidroponik, Kangkung
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The Effect of Ecoenzyme Spraying on the Growth of Kale 

 (Ipomoea reptans Poir) Cultivated Hydroponically 

 

Amalia Fildzah Sharfina 

 

ABSTRACT 

 

Kale is a cultivated plant that is much loved by the people of Indonesia. 

Kale cultivation is one of them by using a hydroponic system. Hydroponic 

systems usually use inorganic chemical nutrients such as AB mix which has a 

fairly expensive selling price. As an alternative to suppress the use of inorganic 

fertilizers, liquid organic fertilizers are used, namely ecoenzyme. Ecoenzyme is a 

liquid extract from fermented organic waste in the kitchen with a sugar substrate 

(brown sugar or cane sugar) plus water. Ecoenzyme has many benefits, one of 

which is as a plant fertilizer. In this study ecoenzyme was sprayed on plants with 

the aim of knowing the effect of ecoenzyme spraying on the growth of kale 

(Ipomoea reptans Poir.) cultivated hydroponically. 

This study was conducted from December 2021 to January 2022 at the 

Laboratory of Plant Physiology and Wire House of the Department of Biology 

FMIPA UNP. This study is an experimental study by diluting ecoenzyme 

consisting of 5 treatments and 5 repeats consisting of P1 (control), P2 (2 mL 

ecoenzyme + 1 L water), P3 (3 mL ecoenzyme + 1 L water), P4 (4 mL ecoenzyme 

+ 1 L water), and P5 (5 mL ecoenzyme + 1 L water). The data obtained is 

analyzed with a variety of fingerprints (ANOVA) with Advanced Tests (DMRT) 

5%. 

Based on research conducted, it was obtained that spraying ecoenzyme 

affects the growth of the number of plant leaves, the area of plant leaves, wet 

weight and dry weight of kale plants (Ipomoea reptans Poir.) cultivated 

hydroponically. The average number of leaves is 14.6 strands (P4), the average 

highest leaf area is 36.31 cm
2 

(P4), the average wet weight is 34.04 g (P4), and the 

average highest dry weight is 2.76 g (P4). 

  

Keywords : Ecoenzyme, Hydroponics, Kale  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan sumber daya alam yang 

berlimpah salah satunya di bidang pertanian. Sayuran merupakan salah satu hasil 

pertanian yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Sayuran yang terdapat di 

Indonesia memiliki jenis yang beragam diantaranya kangkung. Kangkung 

termasuk ke dalam family convolvulaceae yang memiliki nama latin Ipomea 

reptans Poir (Syafitri et al., 2021). Kangkung merupakan tanaman budidaya yang 

banyak disukai masyarakat karena memiliki rasa yang enak. Selain itu, kangkung 

juga merupakan sayuran yang mudah diolah dan mudah didapatkan di pasar yang 

berada di daerah manapun seluruh Indonesia. Kangkung merupakan tanaman yang 

dapat hidup di dataran rendah maupun dataran tinggi. Kangkung memiliki daun 

berwarna hijau yang merupakan penghasil vitamin pro vitamin A (Edi & Bobihoe, 

2010). 

Permintaan pasar yang tinggi pada tanaman kangkung memaksa masyarakat 

untuk menemukan alternatif yang dapat digunakan untuk melakukan budidaya di 

daerah yang sekarang sudah sulit untuk mendapatkan lahan untuk bercocok 

tanam. Selain lahan yang sempit, saat ini juga tidak mudah untuk mendapatkan 

lahan yang subur dan produktif untuk bercocok tanam. Untuk itu, sistem 

hidroponik menjadi pilihan yang cukup efektif karena selain dapat menghemat 

lahan juga dapat menghemat tenaga, waktu serta hal lainnya yang dapat 

memudahkan pekerjaan masyarakat. 

Hidroponik digunakan sebagai salah satu alternatif untuk menanam 
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tumbuhan tanpa menggunakan media tanah. Hidroponik merupakan sistem 

budidaya tumbuhan dengan memanfaatkan air yang memiliki kandungan unsur 

hara yang tinggi atau nutrisi yang diperlukan dalam pertumbuhan tanaman 

(Setiawan, 2017). Menurut Tripama & Yahya, (2018), dalam  melakukan 

budidaya tanaman secara hidroponik perlu diberikan larutan nutrisi yang cukup, 

oksigen dan air pada perakarannya agar pertumbuhan tanaman baik. Menurut 

Nugraha & Susila, (2015) larutan nutrisi merupakan salah satu faktor yang paling 

penting dalam menentukan hasil dan kualitas produksi tanaman secara hidroponik. 

Larutan nutrisi yang sering digunakan dalam budidaya secara hidroponik yaitu 

pupuk anorganik dan organik. Larutan nutrisi anorganik yang digunakan berupa 

AB mix. AB mix merupakan larutan hara yang terdiri dari senyawa kimia 

anorganik yang memiliki unsur hara makro dan mikro yang dikombinasikan 

sebagai nutrisi untuk tanaman. Selain harganya yang mahal penggunaan pupuk 

anorganik dapat mencemari lingkungan (Susanti, 2021). Pengaplikasian pupuk 

anorganik sebaiknya digunakan secara terpadu dengan pupuk organik untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman   maupun tanah secara berkelanjutan (Siwanto 

et al., 2015). Pupuk organik yang dapat digunakan untuk menekan penggunaan 

pupuk anorganik salah satunya yaitu ecoenzyme. 

Ecoenzyme merupakan hasil dari pengelolaan limbah dapur organik berupa 

ampas buah maupun sayuran, yang bersamaan dengan substrat gula (gula tebu 

atau gula merah), serta air  yang di fermentasi. Hasil dari fermentasi tersebut 

berwarna coklat gelap dengan aroma yang menyengat (Alkadri & Asmara, 2020). 

Ecoenzyme memiliki kandungan diantaranya Asam Asetat  (H3COOH) yang 

dapat membunuh bakteri, kuman dan virus. Sedangkan kandungan Enzyme itu 
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sendiri adalah Lipase, Amilase dan Tripsin yang mampu mencegah/membunuh 

bakteri patogen. Selain itu, juga menghasilkan NO3 (Nitrat) dan CO3 (Karbon 

Trioksida) sebagai nutrisi yang dibutuhkan oleh tanah untuk pertumbuhan 

tanaman (Rochyani et al., 2020).  

Ecoenzyme mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhan vegetatif. Berdasarkan hasil analisis laboratorium ilmu tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara tahun 2020, kandungan unsur hara 

ecoenzyme antara lain K(0,91 ppm), P(6,13 ppm), N(0,05%), C-Organik(0,38%), 

dan pH 4,26. Ecoenzyme umumnya memiliki pH bersifat asam karena kandungan 

asam organiknya. Kondisi asam baik untuk produksi fitohormon (auxin, giberelin 

dan sitokinin) yang berperan dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif, 

generatif dan pematangan buah (Ginting et al., 2021). Tumbuhan membutuhkan 

Kalium (K) yang berfungsi untuk memperkuat jaringan tanaman dan berfungsi 

dalam pembentukan antibodi tanaman. Fosfor (P) berguna untuk membentuk akar 

dan memperkuat batang tanaman. Nitrogen (N) bermanfaat dalam pembentukan 

hijau daun atau klorofil sehingga membantu proses fotosintesis. Selain itu, 

nitogen (N) juga berfungsi untuk pertumbuhan cabang, daun dan batang (A. S. 

Pranata, 2010).  

Penyemprotan ecoenzyme memberikan pengaruh yang baik bagi 

pertumbuhan tanaman. Penyemprotan pupuk organik cair pada tanaman 

memberikan hasil pertumbuhan yang lebih baik dari pada melalui tanah karena 

penyerapan hara dalam pupuk lebih cepat melalui stomata daun dan  batang, serta 

dapat menembus kutikula dan masuk langsung ke sel jaringan (Ramadani et al., 

2019). Penyemprotan pada batang meningkatkan tinggi tanaman karena unsur 
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hara nitrogen memacu pertumbuhan meristem apikal sehingga tanaman 

bertambah panjang. Penyemprotan nutrisi pada daun berpengaruh terhadap proses 

fotosintesis sehingga pembentukan organ daun menjadi lebih cepat dan jumlah 

daun semakin banyak hal ini dikarenakan dalam nutrisi yang diberikan 

mengandung nitrogen (Rahmah et al., 2014). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2020), penyemprotan 

ecoenzyme pada tanaman selada berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan berat 

kering tanaman. Rata-rata tertinggi, tinggi tanaman adalah 29,625 cm dan rata- 

rata berat kering tertinggi adalah 0,48 g. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penyemprotan Ecoenzyme Terhadap Pertumbuhan 

Kangkung (Ipomoea reptasn Poir.) yang Dibudidayakan  Secara Hidroponik”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penyemprotan ecoenzyme terhadap pertumbuhan kangkung (Ipomoea reptans 

Poir) yang dibudidayakan secara hidroponik. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyemprotan 

ecoenzyme terhadap pertumbuhan kangkung (Ipomoea reptans Poir) yang 

dibudidayakan secara hidroponik. 

D. Hipotesis Penelitian 

Penyemprotan ecoenzyme dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir) yang dibudidayakan secara  hidroponik. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan tentang hidroponik bagi pembaca. 

2. Memberikan informasi terhadap pengaruh penyemprotan ecoenzyme pada 

pertumbuhan kangkung (Ipomoea reptans Poir) yang dibudidayakan secara 

hidroponik. 

3. Memberikan informasi tentang manfaat penyemprotan ecoenzyme 

terhadap pertumbuhan kangkung (Ipomoea reptans Poir). 

4. Dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lanjutan. 


